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Abstract

Most ASEAN countries are categorized as an agrarian country where most of the
population lives in agriculture. Agriculture in ASEAN is one of the mainstay sectors and has
a direct role in national development. However, the condition of agricultural production in
ASEAN is always fluctuating. This study aims to determine the level of agricultural
productivity in ASEAN. Variables used in this study are agricultural value added, land area,
labor and fertilizer consumption. Data analysis used in this research is Stochastic frontier
analysis model (SFA) with logarithm model of linear frontier and trancedental logarithm of
fixed effect and random effect to know production efficiency level. Consistently Malaysia and
Vietnam are the countries that have the highest level of productivity than any other country
from 2002-2014. In addition, based on the amount of sumbangsi, the area of land becomes the
variable that gives the highest contribution of agricultural productivity in ASEAN.
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1. PENDAHULUAN luas urutan kedua di ASEAN dimiliki
Hermanto (2015) mengatakan oleh thailand yaitu sebesar 221.100 km?

bahwa ketahanan pangan merupakan isu dan Myanmar memiliki luas lahan ter-

multidimensi yang sangat kompleks. Isu besar ketiga seluas 126.450 kmz2,

ini meliputi aspek sosial, ekonomi, po- Pelaksanaan pasar bebas Masyara-
litik dan lingkungan. Ketahanan pangan kat Ekonomi ASEAN (MEA) pada De-
menjadi agenda prioritas dalam berbagai sember 2015 mendorong tingkat persai-
pertemuan yang diselenggarakan berba- ngan antar negara berkembang di ka-
gai negara dan lembaga internasional. wasan ASEAN, khususnya sektor pro-

Ketahanan pangan erat hubungan- duksi pangan (pertanian). Kondisi ini

nya dengan produksi pertanian. ASEAN mobilitas sektor pangan khususnya pada
yang berada pada garis 28° LU - 11° LS sektor pertanian bergerak dinamis. Hal
dan 95° BT - 141° BT, wilayahnya ter-- ini menandakan bahwa sektor pangan di
golong beriklim tropis dan bercurah hu- negara- negara ASEAN mudah mema-
jan tinggi serta matahari yang bersinar suki pasar komoditas pangan negara di
sepanjang tahun. Oleh sebab itu seba- kawasan ASEAN.

gian besar Negara-Negara di ASEAN Berdasarkan data yang diperoleh
dikategorikan sebagai Negara agraris di dari United States Department of Agri-
mana sebagian besar penduduknya hi- culture (2017), menunjukkan bahwa pa-
dup bermatapencaharian dibidang per- da tahun 2016 Indonesia merupakan ne-
tanian. gara dengan total produksi beras terbe-

Berdasarkan data yang bersumber sar ke tiga yaitu sebesar 37,150 ribu ton,
dari World Bank (2017), Indonesia urutan keempat ditempati Bangladesh
memiliki luas lahan pertanian terluas dengan total produksi sebesar 34,578 ri-
daripada negara ASEAN lainnya. Luas bu ton, kelima ditempati Vietnam de-
lahan pertanian di Indonesia pada tahun ngan total produksi sebesar 27,971 ribu
2014 mencapai 570.000 km2. Lahan ter- ton, keenam ditempati Thailand dengan
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total produksi sebesar 19,200 ribu ton
dan ketujuh ditempati oleh Myanmar
(Burma) dengan total produksi sebesar
12,500 ribu ton.

Berdasarkan latar belakang diatas,
terdapat hal yang menarik dari kondisi
luas lahan dan jumlah produksi perta-
nian diatas. Berdasarkan data luas lahan
pertanian di ASEAN Vietnam menem-
pati posisi terbesar kelima setelah Indo-
nesia, Thailand, Myanmar dan Filipina.
Luas lahan pertanian Vietnam lebih ke-
cil 112.363 KM? daripada Thailand, na-
mun kondisi produksi beras di vietham
jauh lebih besar 8.711 ribu ton. Dilain
sisi, Luas lahan pertanian Myanmar le-
bih besar 17.731 KM? daripada Viet-
nam, namun produksi beras Vietnam le-
bih besar 15.471 ribu ton dibandingkan
Myanmar.

Pembangunan pertanian berkaitan
erat dengan produktifitas pertanian, di
mana produktivitas yang tinggi menye-
babkan percepatan pembangunan perta-
nian. Peningkatan produktivitas pertain-
an memiliki pola keterkaitan erat dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, hal ini merupakan salah satu
ciri dalam pertanian modern. Seperti
yang dirumuskan Adiwilaga (1987),
bahwa syarat yang harus dipenuhi untuk
dapat berkembangnya usahatani modern
yaitu melalui ilmu pengetahuan dan tek-
nologi yang cocok dengan kondisi se-
tempat.

Selain itu, tingginya produktivitas
pertanian dalam kuantitas yang sama
menyebabkan total produksi dapat dica-
pai dengan biaya lebih minim. Produk-
tivitas dan biaya dengan kata lain memi-
liki pola hubungan terbalik. Saat pro-
duktivitas tinggi maka biaya produksi
akan semakin rendah, begitu juga seba-
liknya jika produktivitas rendah maka
biaya produksi akan semakin tinggi.

Perbandingan antara luas lahan
pertanian dan produksi beras tersebut
menarik minat penulis untuk mengeta-
hui tingkat produktivitas pertanian di
ASEAN. Sinungan (1985) dalam Kha-
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yati (2015), mengatakan bahwa produk-
tivitas diartikan sebagai suatu perban-
dingan antara total pengeluaran dibagi
dengan total masukan pada suatu peri-
ode tertentu. Tujuan artikel ini adalah
untuk mengukur tingkat produktivitas
pertanian secara rinci, baik secara par-
sial (variabel) maupun keseluruhan per
Negara (total produvtivity). Objek yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
Kamboja, Indonesia, Malaysia, Myan-
mar, Filipina, Thailand dan Vietnam.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HI-
POTESIS

Produktivitas merupakan perban-
dingan output dengan input. Oleh karena
itu, dengan ukuran produktivitas, sum-
ber daya harus dikelola dan dimanfaat-
kan untuk dapat mencapai hasil optimal.
Ukuran-ukuran  produktivitas  bisa
bervari-asi, tergantung pada aspek-as-
pek output atau input yang digunakan
sebagai agregat dasar, misalnya: indeks
produktivitas buruh, produktivitas biaya
langsung, produktivitas biaya total, pro-
duktivitas energi, dan produktivitas ba-
han mentah (Banoewidjoyo, 2002; Man-
kiw, 2003; Samuelson & Nordhaus,
1997; Sukirno, 2010).

Produktivitas dalam kajian ekono-
mi pertanian merupakan perbandingan
antara hasil yang diharapkan saat panen
dengan biaya yang harus dikeluarkan.
Hasil yang diperoleh petani pada saat
panen disebut produksi, dan biaya yang
dikeluarkan disebut biaya produksi.
Usahatani yang bagus merupakan usa-
hatani yang produktif atau efisien. Usa-
hatani yang produktif berarti usahatani
yang memiliki produktivitas yang ting-
gi. (Anandita & Patria, 2016; Khayati,
2015; Mubyarto, 1988, 1989)

Pengertian produktivitas ini meru-
pakan penggabungan antara konsepsi
efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas
tanah. Efisiensi fisik mengukur banyak-
nya hasil produksi yang diperoleh dari
satu kesatuan faktor produksi. Jika efi-



siensi fisik kemudian di nilai dengan
uang maka menjadi efisiensi ekonomi.
Sedangkan kapasitas dari sebidang ta-
nah tertentu menggambarkan kemam-
puan sebidang tanah untuk menyerap
tenaga dan modal sehingga memberikan
hasil produksi bruto yang sebesar-besar-
nya pada tingkatan teknologi tertentu.
Jadi secara teknis produktivitas merupa-
kan perkalian antara efisiensi (usaha)
dan kapasitas tanah (Mubyarto, 1989).

Mosher (1985) mengatakan bah-
wa pembangunan pertanian merupakan
bagian integral dari pembangunan eko-
nomi dan masyarakat secara umum. Hal
ini dimaksudkan bahwa pembangunan
pertanian menjamin pembangunan me-
nyeluruh itu (overall development) akan
benar-benar bersifat umum, yang mana
penduduk yang hidup dari bertani jum-
lahnya besar di berbagai negara dan da-
lam beberapa tahun mendatang akan te-
rus hidup bertani.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan peneliti-
an kuantitatif, dimana data dalam pene-
litian ini data diperoleh dari Word Bank
melalui publikasinya yaitu “Word Deve-
lopment Index” tahun 2017. Data pene-
litian ini berbentuk panel, dimana data
panel yaitu gabungan antara data time
series dan data cross section.

Faktor yang berpengaruh terhadap
produktivitas pertanian diantaranya ya-
itu luas lahan pertanian, tenaga kerja,
pengalaman, sistem irigasi, pupuk dan
pestisida. Oleh karena itu variabel dalam
analisis ini terdiri dari satu variabel de-
penden (value added) dan tiga variabel
independen (land, employment dan fer-
tilizer).

Teknik analisis data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Model yang di-
gunakan yaitu model Stochastic fron-
tier analysis (SFA). Metode ini diguna-
kan untuk memperoleh estimasi para-
meter dalam analisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
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baik secara parsial maupun secara ke-
seluruhan. Secara keseluruhan metode
SFA akan menganalisis produktivitas
pertanian di ASEAN melalui produkti-
vitas per-negara. Secara parsial uji pro-
duktivitas variabel dengan metode rasio
ouput-input akan menganalisis produk-
tivitas pertanian per-variabel disetiap
negara.

Menurut (Coelli, 1996) menyata-
kan bahwa efiensi dapat diukur dengan
metode SFA menggunakan fungsi pro-
duksi dan biaya. Pengukuran fungsi pro-
duksi dilakukan dengan memperhatikan
tingkat output maksimal yang dapat di-
capai dengan kombinasi input tertentu.
Sedangkan fungsi biaya dapat diukur
berdasarkan tingkat biaya minimum pe-
rusahaan dengan tingkat output tertentu.

Efisiensi dalam penelitian ini
diukur menggunakan metode Stohastic
Frontier Analysis (SFA) dengan meng-
gunakan fungsi produksi. Efisiensi pro-
duksi dirumuskan sebagai suatu pola ke-
terkaitan antara jumlah output dengan
kuantitas input. Efisiensi produksi terja-
di apabila produksi pertanian mengha-
silkan hasil yang optimum dari kombi-
nasi yang digunakan. Pada metode ini,
model produktivitas pertanian Indonesia
dengan pertanian di Negara-Negara di
ASEAN dapat dituliskan sebagai beri-
kut:

Q = f(Land, Employmen, Fertilizer)....... (1)

Dalam analisis ini SFA digunakan
untuk menghitung nilai efisiensi dari
beberapa rentang waktu produksi. Nilai
efisiensi berupa skor dari nol sampai
satu. Apabila nilai pertanian mendekati
angka satu maka dinyatakan semakin
efisien atau produktif, begitu pula seba-
liknya jika nilainya mendekati angka nol
maka produksi pertanian semakin tidak
efisien atau tidak produktif. Sesuai de-
ngan rumusan masalah penelitian, untuk
menghitung efisiensi (Produktifitas) to-
tal (Total Produktivity) dan parsial (Par-
sial Produktivity) metode yang diguna-
kan dalam penelitian ini dilakukan de-



ngan menggunakan dua persamaan. Per-
samaan pertama untuk menghiting pro-
duktivitas parsial yang secara matematis
dapat dituliskan sebagai berikut.

Q =a+ Bl Log Employmen + B2 Log Fertilizer
+B3LogLland............c.oo 2)

4. ANALISIS DATA DAN PEMBA-
HASAN
Produktivitas Per Negara

Tabel 1. Pengelompokan kategori efisiensi per-
tanian ASEAN 2002-2014 model logaritma
linier dan random effect.

Negara Kelompok Kategori
. Logaritma Random
Kategori Linier Effect
(Frontier)
Tidak . .
. Indonesia Indonesia
efisien
KUrang | rpsiland | Thailand
efisien
Cambodia,
Efisien Myanmar, Chambodia
Philiphines
Malaysia,
Sangat Malaysia, Myanmar,
efisien Vietnam Philiphines,
Vietnam.

Persamaan dari kedua model loga-
ritma linier frontier dan transcedental
logaritma bentuk random effect didapat-
kan hasil sebaran produktivitas yang
konsisten. Secara konsisten indonesia
termasuk dalam kategori pertanian yang
tidak efisien. Kedua, Thailand termasuk
dalam kategori kurang efisien. Ketiga,
pada kedua model hanya kamboja yang
konsisten dalam kategori efisien. Selain
itu dari kedua model pula menunjukkan
bahwa malaysia dan vietnam konsisten
berada pada kategori sangat efisien.

Pada model tanscedental logarit-
ma bentuk random effect vietnam memi-
liki tingkat efisiensi tertinggi dibanding-
kan dengan negara ASEAN lainnya. Se-
dangkan pada model logaritma linier
Malaysia menjadi negara yang memiliki
tingkat efisiensi pertanian tertinggi dari-
pada negara lainnya. Berdasarkan hal
itu, dapat diketahui bahwa Vietnam dan
Malaysia merupakan negara yang me-
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miliki nilai produktivitas tertinggi di-
banding dengan negara-negara ASEAN

lainnya dari tahun 2002-2014.
Produktivitas per Variabel

Tabel 2. Rata-rata Produktivitas Variabel
Pertanian di ASEAN tahun 2002-2014

Produktivitas
Negara
Land Employment | Fertilizer
Cambodia 63.435,98 820,81 | 360.252
Indonesia 183.655,35 2.247,19 | 583.391
Malaysia 334.603,64 | 15.207,60 15.030
Myanmar 135.890,90 1.851,94 (1.681.782
Philiphines | 200.039,80 1.897,79 | 184.072
Thailand 173.476,19 2.259,98 | 261.771
Vietnam 197.338,06 798,57 59.279

Secara rata-rata produktivitas la-
han dan tenaga kerja sektor pertanian
terbesar dimiliki oleh malaysia dari
tahun 2002-2014 deng nilai sebesar
334.603,64 dan 15.207,60 constan U$
2010. Tingkat produktivitas lahan perta-
nian tertinggi dicapai Malaysia pada
tahun 2014 dengan nilai sebesar
368.515,85 constans U$ 2010 per KM2.
Hal ini berarti disetiap penggunaan 1
km2 lahan pertanian maka akan
menghasilkan nilai tambah pertanian se-
besar 368.515,85 constans U$ 2010
terhadap PDB. Tingkat produktivitas te-
naga kerja sektor pertanian tertinggi di-
capai Malaysia pada tahun 2011 dengan
nilai sebesar 18.700,18 constans U$
2010 per tenaga kerja. Hal ini menun-
jukkan bahwa setiap penggunaan satu
tenaga kerja disektor pertanian maka
akan menghasilkan nilai tambah sebesar
18.700,18 constans U$ 2010.

Sedangkan produktivitas penggu-
naan pupuk terbesar dimiliki oleh Myan-
mar yaitu senilai 1.681.782.397,10
constan U$ 2010. Tingkat produktivitas
penggunaan pupuk tertinggi dicapai
Myanmar pada tahun 2009 yaitu sebesar
302.842.4230,34 constan U$ 2010 per
kg/hektar. Hal ini menunjukkan bahwa
disetiap penggunaan pupuk sebesar saru
kg/hektar akan menghasilkan nilai



tambah sebesar 302.842.4230,34 cons-
tan U$ 2010.

Selain itu produktivitas rata-rata
variabel lahan dan tenaga kerja sektor
pertanian terkecil dimiliki oleh kamboja
dengan nilai sebesar 63.435,98 dan
820,81 constan U$ 2010. Sedangkan
produktivitas penggunaan pupuk terke-
cil dimiliki oleh Malaysia dengan nilai
sebesar 15.029.917,96 constan U$ 2010.

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, SA-
RAN, DAN BATASAN
Berdasarkan penelitian yang te-
lah dilakukan, maka didapatkan bebera-
pa simpulan hasil mengenai tingkat
produktivitas pertanian negara di
ASEAN dan produktivitas serta sum-
bangsih variabel dalam menyumbang
tingkat produktivitas pertanian negara di
ASEAN dari tahun 2002-2014. Adapun
kesimpulan yang bisa diambil adalah
sebagai berikut :
1) Indonesia memiliki rata-rata tingkat
efisiensi pertanian terendah, Thai-
land memiliki nilai rata-rata efisi-
ensi pertanian terendah kedua, dan
Vietnam dan malaysia memiliki
nilai efisiensi tertinggi dibanding-
kan dari enam negara ASEAN
lainnya dari tahun 2002-2014.
Rata-rata produktivitas lahan dan
tenaga kerja sektor pertanian ter-
tinggi dimiliki oleh Malaysia, se-
dangkan produktivitas rata-rata pe-
nggunaan pupuk tertinggi dimiliki
oleh Myanmar.
Rata-rata produktivitas lahan dan
tenaga kerja sektor pertanian teren-
dah dimiliki oleh Kamboja, sedang-
kan produktivitas rata-rata penggu-
naan pupuk terendeh dimiliki oleh
Malaysia.

2)

3)
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